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Pengaruh Gizi pada Perkembangan
Otak dan Kecerdasan Anak
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PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN OTAK
SEJAK JANIN SAMPAI LAHIR
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Pertumbuhan dan Perkembangan
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menghasilkan

neuron (atau

sel saraf) jauh lebih
banyak daripada
yang dibutuhkan, dan
memusnahkan
kelebihannya.

listrik

Semburan

spontan kegiatan listrik
memperkuat beberapa
sambungan ini, sementara
lainnya (sambungan yang tidak

diperkuat oleh kegiatan) mengalami =

atrofi (menyusut sampai lenyap).

Neuron yang tetap

bertahan mengeluarkan

akson (sambungan transmisi jarak
jauh sistem saraf). Di ujungnya,
akson mengeluarkan cabang-
bercabang sebagai penghubung
sementara dengan banyak sasaran.

Dendrit

Sesudah kelahiran, otak ~—
mengalami lonjakan penumm
kedua: akson (yang mengirim sinyal

dan dendrit (yang menerima sinyal)
mengadakan banyak sekali sam-

bungan baru. Kegiatan listrik, yang

dipicu oleh banjir pengalaman indra,
memperhalus peruntaian otak —
menentukan sambungan mana yang

akan dipertahankan, mana yang dipangkas.

Joo Lertola




Sumber : US National Institute of Health, National Institute on Aging, 2008
http//www.nia.nih.gov/policie m



PEMBENTUKAN LEBIH LANJUT DARI SINAPS



TRANSMISI BIO-ELEKTRIK DI SINAPS

) . s — =

http://tweenteacher.com/2009/02/18/starting-from-scratch-in-teacher-training/



|_!.I_II MEKANISME TRANSMISI RANGSANGAN SYARAF DI SINAPS
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SINAPS YANG SUDAH TERBENTUK
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Sumber: http//www.willamette.edu/~gorr/classes/cs449/figs/neurons.jpg



KEPADATAN SINAPS SEJAK LAHIR SAMPAI 14 TAHUN
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Sumber: Rima Shore, Rethinking the Brain, Families and Work Institute, 1997



3 Year Old Children

Extreme Neglect

http://www.feralchildren.com/image.php?if=figures/perry20021



DAMPAK KURANG GIZ|

Gizi kurang & infeksi Gizi cukup & sehat

Il L |

“Otak Kosong” bersifat permanen Anak cerdas
Tak terpulihkan dan produktif

. 1 1

[ MUTU RENDAH ] [ MUTU SDM TINGGI |
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Sumber : FKM Ul & Unicef, 2002
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* @Gizi amat berperan di dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan otak.

« /at gizi yang diperlukan terdiri dari
1. Zat gizi makro:
Energi, Protein, dan Lemak
2. Zat gizi mikro:
Vitamin dan Mineral
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_ Pengaruh Gizi Makro terhadap Perkembangan Otak >

~

1.

2.

Pengaruh terhadap struktur anatomi otak, yang

~

mempengaruhi sel-sel syaraf dan sel-sel pendukung

(Sel Glia)
Pengaruh terhadap Kimia Otak

3. Pengaruh terhadap Fisiologi Otak

%
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Pengaruh Gizi Makro
terhadap Sel Syaraf

jumlah dari sel syaraf yang dibentuk

syaraf

3. Melalui proses perkembangan sel syaraf yang akan menentukan

kelengkapan sel syaraf (terbentuknya akson, dendrit, sinaps, dan
komponen lainnya)

QZat Gizi Makro yang diperlukan adalah Energi dan Protein

2. Melalui pertumbuhan sel syaraf yang akan menentukan ukuran sel

(Melalui proses pembelahan sel syaraf yang akhirnya menentukan \

/
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Pengaruh Gizi Makro
terhadap Kimia Otak

Pembentukan neurotransmitter (jumlah dan konsentrasi)

Pembentukan reseptor

Pembentukan pengangkut neurotransmitter . Macam
neurotransmitter: acetylcholine, norepinephrine, dopamine,
serotonin, melatonin, histamine, glutamate, gamma aminobutyric

acid, aspartate, dan glycine.
QZat gizi makro yang amat diperlukan dalam membantu proses kimia

.
2:
3.

otak terutama asam lemak esensial dan protein.

~
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Akibat Kekurangan Zat Gizi Makro

ﬁ Jumlah sel syaraf berkurang X
2. Ukuran sel syaraf akan lebih kecil

3. Komponen sel syaraf (akson, dendrit, sinaps, dan lain-lain) tidak
sempurna terbentuk

4. Mielin (selubung syaraf) menjadi lebih tipis, berlubang, dan
kemungkinan tidak terhubung, sehingga rangsangan otak tidak

K bisa ditransmisikan
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z Zat Gizi Mikro yang Diperlukan
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Hasil Studi Martorell

(Semakin muda anak mendapatkan intervensi gizi semakin baik perkembangan\
perilakunya.

* Dalam hal pertumbuhan fisik, intervensi gizi hanya effektif jika dilakukan selama
kehamilan dan 2-3 tahun pertama kehidupan anak.

* Untuk perkembangan perilaku, intervensi gizi masih tetap memberikan manfaat
pada umur-umur selanjutnya meskipun dengan dampak yang lebih kecil.

e Studi jangka panjang membuktikan bahwa intervensi gizi yang ditujukan pada anak-
anak pra sekolah pada awal-awal tahun usia mereka menyebabkan perbaikan fisik

| dan kognitif di usia remaja dan dewasa. |
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Hasil Studi
Grantham-McGregor dan Hoffman

* Anak yang kekurangan energi dan protein memiliki performans

hasil belajar yang kurang baik dibandingkan dengan anak
dengan status gizi yang baik

* Profil asam lemak tak jenuh jamak rantai panjang dalam darah
anak pada umur 17 minggu memiliki korelasi dengan

errkembangan fungsi penglihatan pada umur 52 minggu /
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| > Indonesia:
] Negara ke 5 dengan jumlah balita
tertinggi mengalami stunting

1. India 48 31.2%
2 China 15 6.5%
3 Nigeria 41 5.2%
4, Pakistan 42 5.1%

37 9%
6. Bangladesh 43 3.7%
7. Ethiopia 51 3.5%




Permasalahan dan Target 2024

Tren Stunting Balita 2013-2019 dan Target 2024

37.20
®
SBEE0 Rata-rata Tren % Penurunan
® Penurunan Stunting di Negara Lain*
27.67 s : 25.84 1,3%/tahun I"”*I 29% Hahilii (20052015}
° Peru
. 19.00 1,7%/tahun

0,8%/tahun (2000-2015)

Vietnam
14.00 2,7%I/tahun

*World Bank (2017)

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

@® Capaian —— Bussiness as Usual Skenario Kebijakan ®— Target 14% (2024)

Sumber: Proyeksi Target SDG Tujuan 2, Bappenas (2018) Ta r g et 2 0 2 4_

penurunan 2X lipat
dari Tren Saat Ini
- Perlu Kerja Keras

Z —
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Gizi Buruk dan Gizi Kurang

DEFISIENSI {\ 17.7%
! I KALORI DAN PROTEIN [ :
ii Stunting 30.8%

-, | DEFISIENSI & W Anemia pada Ibu hamil 48, 9%
ZAT GIZI MIKRO =

Riskesdas, 2018




JUMLAH TRPAPAR
COVID-19 DI INDONESIA

Update 22 Oktober 2020 Pukul 12.00 WIB

164.346 43.928 34 | 501

SUSPEK SPESIMEN PROVINSI | KAB/KOTA
@ 4.432 @ 3.497 @ 102

377.541 301.006 12.959

KONFIRMASI SEMBUH MENINGGAL




BEEEEEEEY)) COPING STRATEGI PANGAN

Saat wabah covid-19 ini keluarga:

Mencari informasi bantuan pangan 23.4% SA TN S IV ARGOY Sk KA C S A LA GRS

.............................................

...............................................

Mengurangi porsi makan 20.4% R ens AR AR AR AR RIR P AAE PP I AL AT B PSR ARA S DT F AT s

...............................................

Mengurangi jenis lauk yang dikonsumsi

Membeli pangan yang harganya lebih murah

Menghemat pengeluaran untuk pangan keluarga

00% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

M Ya ' Tidak

Source : Prof. Dr. Euis Sunarti . 4



) VASALAH & STRATEGI KELUARGA

89.0%

Menurunya kesehatan keluarga
= %

66.2%
Mengurangi sumbangan sosial
771%
Mencari dukungan sosial dari keluarga/teman/tetangga
57.6%
Mencari sumber pendapatan lain
32.5%
Pendapatan keluarga menurun
67.5%

00% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Tidak ® Ya

Source : Prof. Dr. Euis Sunarti . 4



P KESEJAHTERAAN ANAK

B Ya ' Tidak

Kondisi rumah membatasi aktivitas anak

Anak merasakan kebosanan Anak

24.40
terlihat dan merasa tertekan
19.70 80.30
Ada halaman atau pekarangan untuk anak beraktivitas di luar 73.70 26.30
Anak masih bisa beraktivitas sesuai usianya 79.70 20.30

Proses pendidikan anak tetap berjalan 15.00

Source : Prof. Dr. Euis Sunarti
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= Jumlah Anak Kekurangan Gizi * Pandemi COVID-19 memberikan dampak besar
Meningkat Selama Masa Pandemi

pada krisis ekonomi. Pada akhirnya, krisis

ekonomi mempengaruhi sektor kesehatan.

Keluarga miskin yang mengandalkan upah

harian sangat kesulitan untuk mendapatkan

uang selama pandemi ini. Sehingga, asupan

makanan yang cukup dan bergizi sulit untuk

dipenuhi. Adanya konflik dan lemahnya sistem

WEFP. 2020. Coronavirus threatens global surge in malnutrition, jeopardizing

future of an extra 10 million children. Diakses di kESEhatan Juga turut memperparah kondISI |n|

https://reliefweb.int/report/world/coronavirus-threatens-global-surge-
malnutrition-jeopardizing-future-extra-10-million



https://reliefweb.int/report/world/coronavirus-threatens-global-surge-malnutrition-jeopardizing-future-extra-10-million

ﬂ Jumlah Anak

Kekurangan Gizi
Meningkat Selama
Masa Pandemi

= « Selama pandemi, diperkirakan terjadi penambahan
angka malnutrisi akut pada anak di seluruh dunia
sebanyak 10 juta anak. The United Nations World
Food Programme (WFP) memperkirakan terjadi
peningkatan angka malnutrisi sebanyak 20%.

* Virus sangat mengancam nyawa anak dengan gizi

buruk karena imunitas tubuh yang rendah. Selain itu,

keluarga juga memiliki resiko yang besar karena
asupan gizinya tidak terpenuhi. Kekurangan makanan

WEFP. 2020. Coronavirus threatens global surge in malnutrition, jeopardizing be rg |Z| men g ancam ana k d an ke I ua rg am |S k| n.

future of an extra 10 million children. Diakses di
https://reliefweb.int/report/world/coronavirus-threatens-global-surge-
malnutrition-jeopardizing-future-extra-10-million



https://reliefweb.int/report/world/coronavirus-threatens-global-surge-malnutrition-jeopardizing-future-extra-10-million

Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Pelayanan Gizi
dan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA): Studi Kasus Lima

Wilayah di Indonesia




I Pandemi COVID-19 memberikan tantangan baru yang mengancam
| keselamatan ibu dan anak

= Pandemi penyakit menular
dapat mengganggu pelayanan
KIA, yakni penurunan
kunjungan KIA ke pelayanan
kesehatan (Madhav et al.,
2018)

“ s

® Penurunan kunjungan ini
bahkan tidak membaik
setelah pandemi berakhir
(Delamou et al., 2017)

smeru ll}

32



I Penundaan posyandu secara signifikan mengurangi cakupan
i pelayanan kesehatan anak

I Penimbangan Balita
Kota Jakarta Timur
H H 160000
Pelayanan Imunisasi Dasar I 140000
. 120000
Kota Jakarta Timur & Kab. Maros I 100000
6.000 60000
) 40000
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5.000 0
I R R T T T - T
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Apa saja yang mendukung dan
menghambat pelayanan gizi dan KIA
selama masa pandemi?




ITerbatasnya tenaga kesehatan dan perbedaan akses internet
| dapat memperlebar ketimpangan capaian gizi dan KIA

Terdapat
kekurangan
tenaga gizi di

Penutupan

layanan karena Akses internet
tenaca membantu
Kabupaten 5

Bekasi dan
Kabupaten
Badung

keberlangsungan
pelayanan namun
ada keterbatasan

kesehatan

terpapar oleh
COVID-19

THE SMERU RESEARCH INSTITUTE
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PANDUAN GIZI SEIMBANG
PADA MASA PANDEMI COVID-19




LINDUNGI KELUARGA
DARI PENULARAN VIRUS CORONA (COVID- 19)

JANGAN LUPA!

-~ - Y,
=i "y A8
= e &
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Cuci tangan Rutin Makan makanan
dengan sabun berolahraga bergizi

%
>
OEa W @DitGizi ﬁ)) @gizimasyarakatkemenkes

https://covid19.go.id/storage/app/media/Materi%20Edukasi/final-panduan-gizi-seimbang-pada-masa-covid-19-1.pdf

37



HE

' SAYUR DAN BUAH
COVID-19

|

{
Perbanyak konsumsi

buah seperti; pisang,
jeruk, alpukat,
nanas, apel,

55
\\) pepaya,
N

manggis,
di g P Q..

Sayuran yang
kaya serat dapat $ S
menjaga kekebalan Tl

tubuh kita; sayuran
berdaun hijau,
terong, tauge,

; }O | oon
daun singkong, 'é.q
labu, dll / E25: @DitGizi @ @gizimasyarakatkemenkes

https://covid19.go.id/storage/app/media/Materi%20Edukasi/final-panduan-gizi-seimbang-pada-masa-covid-19-1.pdf
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TINGKATKAN DAYA TAHAN TUBUH
LINDUNGI KELUARGA DARI COVID- 19

f_ . » . . .
vitamin A | vitamin E &%
w5 A Membantu mengatur sistem kekebalan Antioksidan yang menetralkan radikal "
> tubuh; perlindungan terhadap infeksi bebas; meningkatkan kekebalan tubuh
(wortel, brokoli, ubi jalar, bayam, minyak (almond, minyak sayur, kacang " <
ikan, kuning telur) kacangan, sayuran hijau) o -
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Menaoptimalkan Membantu pembentukan . 4 o ogr—l
kerja sistem antibodi; meningkatkan T ¢
kP"Phalat"- .tllni;h kekebalan tubuh
@ E sea food, daging pepaya, stroberi
2 sapi, hati ayam, [ Jeruk.tomat,
- sapmr_s telur, keju) jambu biji S S
D2 ¥ @DitGizi TR ki) *]| @gizimasyarakatkemenkes

https://covid19.go.id/storage/app/media/Materi%20Edukasi/final-panduan-gizi-seimbang-pada-masa-covid-19-1.pdf




' Cukup tidur Olahraga + ‘
/istirahat terpapar cukup
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